BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Mengacu pada hasil analisa dan pembahasan pada penelitian ini, diperoleh

kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1.

Rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa SMA yang dalam
pembelajarannya menggunakan model simulasi lebih baik dibandingkan
dengan rata-rata kemampuan pemahaman matematis siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan konvensional.

Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa SMA yang dalam
pembelajarannya menggunakan model simulasi lebih baik dibandingkan
dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang dalam
pembelajarannya menggunakan konvensional.

Rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa SMA yang
dalam pembelajarannya menggunakan model simulasi lebih baik
dibandingkan dengan peningkatan rata-rata kemampuan pemahaman
matematis siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan konvensional.
Rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMA yang
dalam pembelajarannya menggunakan model simulasi lebih  baik
dibandingkan dengan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan konvensional.
Sikap siswa dalam hal komunikatif dan menghargai, cenderung positif.
Sedangkan sikap siswa dalam hal berani mengambil resiko, cenderung
negatif. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh skor sikap siswa yang cenderung
mendekati skor sikap netralnya daripada skor idealnya.

Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran simulasi termasuk
kategori aktivitas tinggi pada aktivitas mengisi isian dan LKS serta
mengerjakan latihan soal. Dan terjadi peningkatan aktivitas dari kategori
rendah ke tinggi pada aktivitas menjawab pertanyaan guru. Sementara pada

aktivitas mengajukan gagasan dan pertanyaan termasuk pada kategori rendah.
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B. Implikasi
Kesimpulan dari hasil penelitian kuasi eksperimen ini memberikan
implikasi pada hal-hal berikut ini:

1. Model simulasi dalam pembelajaran matematika, dapat memberikan
kontribusi pada kemampuan pemahaman matematis siswa.

2. Model simulasi dalam pembelajaran matematika, dapat memberikan
kontribusi pada kemampuan komunikasi matematis siswa.

3. Model simulasi dalam pembelajaran matematika, dapat memberikan
kontribusi pada peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa.

4. Model simulasi dalam pembelajaran matematika, dapat memberikan
kontribusi pada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa.

5. Penerapan model simulasi dalam pembelajaran matematika mendapatkan
apresiasi yang baik dari siswa, hal ini terlihat dari sikap siswa yang
cenderung positif, walalupun pada indikator berani menanggung resiko sikap
siswa masih cenderung negatif.

6. Penerapan model simulasi dalam pembelajaran matematika ini mendorong
siswa untuk meningkatkan aktivitas belajarnya secara positif, sehingga dapat
meminimalisir kegiatan-kegiatan siswa yang kurang mendukung kegiatan

pembelajaran.

C. Rekomendasi
Berdasarkan pada hasil analisa, pemabahasan, dan kesimpulan serta teori-
teori yang mendukung, maka penulis menyarankan hal-hal berikut ini:

1. Pembelajaran dengan model simulasi direkomendasikan sebagai alternatif
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika SMA. Tetapi perlu
diketahui bahwa tidak ada model pembelajaran yang ideal dan selalu cocok
dengan materi matematika. Sehingga, dalam penerapannya diperlukan
pemilihan tema simulasi yang tepat untuk materi pelajaran yang akan
disampaikan.

2. Pembelajaran dengan model simulasi ini terbatas pada peningkatan

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis pada pokok bahasan
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differensial. Sehingga, penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada
pokok bahsan yang lainnya.

3. Pembelajaran dengan model simulasi ini dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis, tetapi salah satu indikator dalam
komunikasi yaitu menyusun pemikiran secara sistematis tidak berkembang
dengan baik. Oleh sebab itu, disarankan untuk penelitian lanjutan yang
menekankan pentingnya menulis kembali secara sistematis. Hal ini menjadi
penting, karena kemampuan tersebut dapat mempermudah kita untuk
membaca kembali proses penemuan konsep yang pernah dilakukan. Selain
itu, ide matematis yang dituliskan lebih komunikatif dan akan mudah
dipahami orang lain.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji tentang peningkatan
kemampuan matematis lainnya melalui model pembelajaran simulasi. Seperti,
kemampuan penalaran, pemecahan masalah, koneksi, dan lain sebagainya.
Selain itu, dapat dikaji pula pengaruh model ini terhadap disposisi matematik
yang lainnya, seperti kecemasan, self-efficacy, kemandirian belajar, dan
disposisi yang lainnya.

5. Menimbang bahwa model pembelajaran simulasi ini dapat memberikan
respon positif dari siswa yang biasanya berlangsung secara satu arah. Maka
penerapannya dapat memberikan kesempatan yang lebih besar kepada siswa
untuk menggali ide-ide matematisnya dalam menemukan kembali konsep
melalui pengalaman belajarnya masing-masing. Selain itu, kegiatan-kegiatan
dalam model ini memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengemukakan
ide dan mengkomunikasikannya. Sehingga proses kegiatan pembelajaran
membawa paradigma baru yang membuat suasana menjadi lebih hidup dan

menyenangkan bagi siswa melalui kegiatan yang bersifat investigatif.
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